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ABSTRAK

Pada proses pembelajaran PJOK, guru memiliki peran penting dalam
merancang pembelajaran yang inovatif serta mempertimbangkan aspek fisik yang
sesuai dengan materi pelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan efektifitas model pembelajaran kooperatif TPS dan PBL terhadap hasil
belajar keterampilan bola basket peserta didik secara keseluruhan dan pada
kelompok peserta didik dengan koordinasi mata tangan rendah. Jenis penelitian ini
adalah eksperimen semu dengan rancangan treatment by level 2x2. Populasi
penelitian adalah peserta didik kelas V SD di Kecamatan Tembuku. Sampel penelitian
berjumlah 80 peserta didik, dipilih secara acak dengan metode simple random
sampling melalui pengundian Gugus. Data yang terkumpul mencakup koordinasi
mata tangan dengan hand wall tos test dan hasil belajar bola basket dengan tes unjuk
kerja, dianalisis dengan metode statistik inferensial melalui uji ANAVA dua jalur dan
uji lanjut LSD. Hasil menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar bola basket antara
peserta didik yang mengikuti model TPS dan PBL (F=5,902;p<0,05), serta terdapat
perbedaan hasil belajar peserta didik dengan koordinasi mata tangan rendah pada
kedua model (F=28,349; p<0,05).
Kata Kunci: model PBL, kooperatif TPS, koordinasi mata tangan, dan hasil
belajar

ABSTRACT

In the PJOK learning process, teachers have an important role in designing
innovative learning and considering physical aspects that are in accordance with the
subject matter. This study aims to determine the difference in the effectiveness of TPS
and PBL learning models on the learning outcomes of students' basketball skills as a
whole and students with low hand eye coordination. This type of research is a quasi-
experiment with a 2x2 treatment by level design. The study population was 5% grade
students in Tembuku District. The research sample was 80 students, randomly selected
by simple random sampling through the groups drawing. The data collected were
hand eye coordination data and learning outcomes analyzed by inferential statistics
through two-way ANOVA test and LSD test. The results showed that there were
differences in learning outcomes of basketball skills between students who followed
the TPS and PBL models (F=5.902;p<0.05), and there are differences in learning
outcomes for students with low hand eye coordination in both models
(F=28.349;p<0.05).
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PENDAHULUAN

Permainan bola basket merupakan salah satu jenis permainan yang
tergabung ke dalam ragam permainan invasi. Permainan bola basket adalah jenis
olahraga tim yang melibatkan dua kelompok, masing-masing terdiri dari lima
anggota, yang bertujuan mencetak poin dengan cara memasukkan bola ke dalam
keranjang lawan dan menghalangi bola agar tidak masuk ke keranjang tim sendiri
(Igroni, 2023). Nurrochmah & Yusuf (2021) menjelaskan teknik dasar bola basket
terdapat 3 jenis yang harus dipelajari atau dikuasai diantaranya adalah passing,
shooting, dan dribble.

Di tingkat sekolah dasar, materi permainan bola basket adalah salah satu
materi yang digemari oleh peserta didik, baik putra maupun putri. Namun
kegemaran peserta didik terhadap materi permainan bola basket belum dapat
memberikan hasil belajar yang optimal. Hal tersebut bisa terjadi karena peserta
didik di tingkat sekolah dasar masih cenderung fokus untuk bermain, belum
sepenuhnya dapat fokus terhadap materi yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan
observasi yang dilakukan peneliti terhadap proses pembelajaran PJOK di SD
Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, ditemukan bahwa pelaksanaan
pembelajaran PJOK masih belum melibatkan peserta didik secara optimal, peran
guru dalam proses pembelajaran masih sangat mendominasi, hal tersebut terjadi di
setiap materi pembelajaran termasuk materi permainan bola basket. Saat guru
memberikan penjelasan atau contoh, peserta didik tampak kurang memperhatikan,
cenderung cepat bosan dan kehilangan fokus saat mendengarkan penjelasan guru.
Kemampuan peserta didik untuk memahami materi, inisiatif bertanya, dan
kreativitas dalam menyelesaikan masalah juga terpengaruh negatif. Suasana
pembelajaran yang didominasi oleh guru menyebabkan kurangnya minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran, penyampaian materi juga menjadi kurang
efektif (Tegeh et al., 2020). Tentunya kondisi tersebut berdampak pada hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik.
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Yoda et al,, 2022 menjelaskan karakteristik peserta didik pada usia sekolah
dasar memiliki kecenderungan senang bermain, aktif bergerak, menikmati kerja
kelompok, dan memiliki preferensi untuk merasakan atau melakukan sesuatu
secara langsung. Oleh karena itu, guru sebaiknya mengembangkan model
pembelajaran yang memberikan ruang bagi keterlibatan langsung siswa dalam
proses pembelajaran dengan mencakup unsur permainan, memberikan
kesempatan siswa untuk bergerak atau berpindah tempat, mendorong
pembelajaran kelompok. Guru diharapkan mampu memilih model pembelajaran
dengan cermat dan efektif yang dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran, sehingga peserta didik dapat lebih mudah mengembangkan
pemahamannya sendiri, karena hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar.
Oleh karena itu, penentuan model pembelajaran memiliki peran penting dalam
setiap kegiatan pembelajaran di sekolah (Andika et al., 2021).

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan model pembelajaran
yang memiliki cara efektif untuk mengubah pola diskusi di dalam kelas. Model TPS
ini memiliki prosedur yang ditetapkan untuk memberikan peserta didik banyak
waktu untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain
(Fathurrohman, 2020). Rahmadsyah, dkk (2021) menjelaskan model pembelajaran
ini terdiri dari 3 fase dalam pelaksanaannya yaitu thinking (berpikir secara
individu), pairing (berpasangan) dan sharing (berbagi jawaban dengan pasangan
lain atau seluruh kelas). Beberapa penelitian menemukan bahwa model
pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran PJOK (Anggraini et al, 2020; Susila, 2022; Kartika, 2021) Model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
menghadirkan permasalahan sebagai sumber dan sarana belajar sebagai usaha
untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis, keterampilan pemecahan masalah tanpa
mengesampingkan pengetahuan yang menjadi tujuan pembelajaran (Setyo et al.,
2020). Model pembelajaran PBL dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
(Kiabeni et al, 2021; Pradipta et al, 2023; Sudiasa, 2022). Kedua model
pembelajaran tersebut masing-masing memiliki kelebihan yang bisa menjadi solusi

untuk mengatasi permasalahan di atas dengan melibatkan peserta didik tidak hanya
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dalam penerimaan materi dari guru, tetapi juga dalam pembelajaran bersama
peserta didik lain dalam kelompoknya.

Pembelajaran PJOK identik dengan aktivitas fisik, untuk itu, selain
kemampuan guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai, sebagai guru
PJOK juga harus mengetahui komponen fisik yang dominan dibutuhkan dalam
setiap materi pembelajaran. Setelah mengetahui komponen fisik yang dibutuhkan,
guru harus mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik pada komponen
fisik tersebut. Sejalan dengan yang dijelaskan (Parwata et al., 2023) keberhasilan
dalam proses pembelajaran, terutama dalam praktik, sangat ditentukan oleh
kemampuan pengajar untuk memahami hubungan antara model pembelajaran,
kemampuan motorik umum, dan dampaknya terhadap pencapaian hasil belajar
khususnya pada aspek keterampilan. Saat ini guru PJOK masih jarang melakukan tes
komponen fisik kepada peserta didik saat akan mempelajari materi pembelajaran,
karena hal tersebut guru tidak mengetahui sejauh mana potensi peserta didik dalam
menguasai gerakan yang dipelajari. (Maifa, 2021) menjelaskan bahwa dalam setiap
disiplin olahraga, kemampuan fisik memegang peranan penting dan menjadi dasar
untuk menguasai berbagai aspek gerakan serta mencapai prestasi tinggi.

Pada materi permainan bola basket, aspek fisik yaitu tingkat koordinasi akan
dapat membantu penguasaan keterampilan gerak yang dipelajari, terutama
koordinasi mata tangan. Koordinasi adalah elemen kunci yang mendukung manusia
dalam melakukan aktivitas seperti berlari, melompat, melempar, menendang, dan
gerakan lainnya. Oleh karena itu, dalam konteks keterampilan bermain basket,
kemampuan koordinasi mata tangan memegang peran penting (Dharmadi, 2014).
Peserta didik yang memiliki koordinasi mata tangan yang tinggi tentu akan lebih
mudah menguasai gerakan, namun tidak demikian dengan peserta didik dengan
koordinasi mata rendah, akan mengalami kesulitan dalam menguasai gerakan
(Subekti, 2019). Dibutuhkan koordinasi mata tangan yang maksimal agar
pelaksanaan shooting sesuai harapan (Samad & Saiman, 2023). Pada Gerakan
shooting apabila koordinasi mata tangan seorang bagus maka akan semakin bagus
pula penempatannya (Pransisca et al., 2024). Dari penjelasan tersebut bagi peserta
didik yang memiliki koordinasi mata tangan tinggi tentu akan dapat menguasai

gerakan dengan cepat, namun bagi yang memiliki koordinasi mata tangan rendah
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tentu akan banyak mengalami kesulitan. Untuk itu guru harus dapat merancang
pembelajaran yang dapat mengakomodasi perbedaan tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, peneliti melakukan
penelitian untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif TPS dan
PBL terhadap hasil belajar keterampilan bola basket secara keseluruhan dan hasil
belajar pada peserta didik yang memiliki koordinasi mata tangan rendah pada

peserta didik kelas V Sekolah Dasar di Kecamatan Tembuku.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang didesain untuk

menyelidiki pengaruh dari dua variable bebas terhadap satu variable terikat. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi-experiment) dengan menggunakan
rancangan penelitian treatment by level 2x2. Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas kelas V tingkat SD di Kecamatan Tembuku yang dikelompokkan menjadi
4 gugus. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang peserta didik yang dipilih
dengan teknik simple random sampling dengan melakukan pengundian pada gugus.
Peserta didik kelas V di gugus yang terpilih diberikan tes koordinasi mata tangan
dengan Child ball test. Hasil pengukuran koordinasi mata tangan kemudian
dirangking, dan diambil 33% teratas untuk koordinasi mata tangan tinggi dan 33%
terbawah untuk koordinasi mata tangan rendah, 33%. Setelah didapatkan hasil
untuk kategori koordinasi mata tangan tinggi dan rendah, dilakukan penentuan
kelompok yang akan mengikuti model pembelajaran TPS dan yang mengikuti model
PBL. Pemilahan dilakukan dengan menggunakan teknik ordinal pairing. Teknik
ordinal pairing ini adalah teknik membagi sampel menjadi dua kelompok dengan
mengikuti pola "huruf S” sehingga kedua kelompok memiliki kemampuan yang
serupa dan hampir identic (Suardika et al., 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui tes unjuk kerja (tes
keterampilan), data yang dikumpulkan adalah 1) koordinasi mata tangan dengan
hand wall tos test dan 2) hasil belajar keterampilan bola basket dengan tes unjuk
kerja (tes keterampilan). Prosedur pengambilan data dilaksanakan dengan
memberikan pretest dan posttest. data di analisis inferensial dengan menggunakan

ANAVA dua jalur, dan diuji lanjut dengan menggunakan Least Significance Difference
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(LSD). Semua pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi (a)= 0,05 dan
dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil analisis ANAVA dua jalur untuk mengetahui perbedaan

dampak model pembelajaran TPS dan PBL terhadap hasil belajar keterampilan bola
basket didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Univariate

Source Type lll Sumof dk Mean Square F Sig.
Squares

Corrected Model ~ 397,5002 3 132,500 12,768 0,000
Intercept 10857,800 1 10857,800 1046,270 0,000
MP 61,250 1 61,250 5,902 0,017
KMT 24,200 1 24,200 2,332 0,131
MP*KMT 312,050 1 312,050 30,069 0,000
Error 788,700 76 10,378

Total 12044,000 80

Corrected Total 1186,200 79

Berdasarkan hasil di tabel 1 diperoleh nilai F = 5,902 dan nilai sig. sebesar
0,017 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan bola basket peserta didik antara kelompok
yang mengikuti model kooperatif tipe TPS dan yang mengikuti model PBL. Hasil uji
signifikansi perbedaan nilai rata-rata hasil belajar keterampilan (HBK) bola basket
pasangan model TPS dan PBL sebagai berikut.

Tabel 2 Nilai rata-rata terestimasi dan standar deviasi variabel HBK bola basket

untuk kelompok MP
Variabel 1)) )] w(m- () SD Sig.
Dependent MP MP (Ap)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
HBK (PBL) (TPS) 1,750" 0,720 0,017
(TPS) (PBL) -1,750" 0,720 0,017

Berdasarkan hasil di tabel 2 tampak perbedaan nilai rata-rata HBK bola basket
antara PBL dan TPS diperoleh hasil 1,750, Hasil tersebut lebih besar dari LSD (HBK)

= 1,433. Nilai rata-rata kelompok peserta didik yang mengikuti model pembelajaran
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PBL secara statistik lebih tinggi dari kelompok peserta didik yang mengikuti model
kooperatif TPS.

Hasil uji univariate HBK bola basket pada kelompok peserta didik koordinasi
mata tangan rendah diberoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Univariate Pada Koordinasi Mata Tangan Rendah

Source Type III Sum of dk Mean F Sig.
Squares Square

Corrected Model 48,4002 1 48,400 5,207 0,028
Intercept 4928,400 1 4928,400 530,236 0,000
MP 48,400 1 48,400 5,207 0,028
Error 353,200 38 9,295
Total 5330,000 40
Corrected Total 401,600 39

Dari hasil data pada tabel 3 diperoleh hasil perhitungan nilai F = 5,207 dan
nilai sig. sebesar 0,028 lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Hasil tersebut terdapat
perbedaan hasil belajar keterampilan bola basket antara peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan yang mengikuti
pembelajaran PBL pada peserta didik yang memiliki koordinasi mata tangan
rendah.

Tabel 4 Nilai rata-rata terestimasi dan standar deviasi variabel HBK peserta didik
yang memiliki koordinasi mata tangan rendah untuk kelompok MP

Variabel 1)) 1)) n(m)- n(J) SD Sig.
Depende MP MP (Ap)
n
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
HBK (PBL) (TPS) -2,200" 0,964 0,028
(TPS) (PBL) 2,200" 0,964 0,028

Berdasarkan hasil pada tabel 4 ditemukan bahwa perbedaan nilai rata-rata
HBK bola basket peserta didik yang memiliki koordinasi mata tangan rendah antara
model PBL dan TPS diperoleh hasil = 2,200 lebih besar dari LSD (HBK) = 1,357. Jadi,
rata-rata nilai hasil belajar keterampilan bola basket peserta didik dengan
koordinasi mata tangan rendah lebih tinggi secara statistik pada model

pembelajaran kooperatif TPS dibandingkan dengan model PBL.
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Pembahasan
Perbedaan Hasil Belajar Keterampilan Bola Basket Antara Peserta Didik yang
Mengikuti Model Pembelajaran Kooperatif TPS dengan Model PBL

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
atau hasil belajar keterampilan peserta didik adalah dengan memilih model
pembelajaran yang sesuai (Dartini et al, 2023). Berdasarkan analisis data
dinyatakan terdapat perbedaan hasil hasil belajar keterampilan bola basket antara
peserta didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan yang
mengikuti model pembelajaran PBL. Nilai rata-rata kelompok peserta didik yang
mengikuti model PBL lebih tinggi dari kelompok peserta didik yang mengikuti
model kooperatif TPS. Maka secara keseluruhan model PBL memberikan pengaruh
lebih baik dibandingkan model TPS terhadap hasil belajar bola basket. Dilihat dari
sintaks dalam PBL memberikan panduan kepada siswa untuk kelompok, melakukan
penyelidikan, menghasilkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan
mengevaluasi hasil ini disertakan, agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang
maksimal siswa dapat mengerjakan atau memecahkan masalah dengan urutan
sintaks yang benar (Handayani et al., 2023). PBL lebih menekankan pada masalah
kontekstual yang dihadapi peserta didik secara langsung sehingga dapat membuat
siswa dapat mengembangkan kecakapan psikomotorik, hasil belajar (Nurjannah,
2023). PBL dapat meningkatkan minat belajar siswa karena memberikan masalah
yang dihadapi siswa secara nyata serta melatih siswa untuk berkolaboratif
(Subaktiyo & Sakti, 2023). Model PBL lebih memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hasil tersebut
tampaknya sesuai dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya menyatakan model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di berbagai
materi pelajaran PJOK (Pradipta et al., 2023; Herdianto et al., 2021; Dhiana Putra et
al,, 2023;Koresj, 2021). Selain meningkatkan hasil belajar, model PBL juga terbukti
memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar dari model pembelajaran
lainnya (Sudiasa, 2022;Kiabeni et al., 2021;Riyanto et al., 2022).

Sementara itu, pada kelompok peserta didik yang mengikuti proses

pembelajaran dengan model kooperatif TPS, kelompok (pasangan) yang ada relatif
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banyak, sehingga ada banyak yang perlu dipantau oleh guru, disini terlihat guru
masih berperan banyak dalam proses pembelajaran. Disamping itu karena anggota
kelompok hanya terdiri dari dua orang, hal tersebut mengurangi hasil optimal dari
pemecahan masalah yang dihasilkan, karena ketika terjadi perbedaan pendapat
tidak ada penengah untuk mencari solusi. Peserta didik umumnya cenderung
menggantungkan diri pada teman yang menjadi pasangannya, Kelemahan ini
muncul dalam model pembelajaran TPS yang tidak diantisipasi, dan dampaknya
terlihat pada kurangnya pemahaman peserta didik (Karmila et al.,, 2020). Faktor-
faktor ini diyakini menjadi penyebab kurangnya pencapaian hasil belajar yang

optimal oleh peserta didik.

Perbedaan Hasil Belajar Keterampilan Bola Basket Peserta Didik dengan
Koordinasi Mata Tangan Rendah yang Mengikuti Model Kooperatif TPS dengan
Model PBL

Pada peserta didik yang memiliki koordinasi mata tangan rendah pada model
pembelajaran PBL dan TPS ditemukan adanya perbedaan hasil belajar keterampilan
bola basket. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dengan koordinasi mata
tangan rendah pada kelompok PBL mendapatkan hasil yang lebih rendah dari
kelompok model kooperatif TPS. Hasil ini tampaknya sesuai dengan temuan pada
penelitian sebelumnya yang menyatakan model pembelajaran TPS dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Wuryandani & Herwin, 2021; Susila,
2022; Mufarizuddin, 2018; Anggraini et al., 2020). Wirevenska et al. (2022) dalam
penelitiannya menyimpulkan terdapat perbandingan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS dan PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa
pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Model pembelajaran TPS juga
terbukti memberikan pengaruh lebih baik terhadap hasil belajar peserta didik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional (Anggara et al., 2018;
Lesmana et al, 2018). (Dharmadi, 2014) menyimpulkan kelompok dengan
koordinasi mata dan tangan rendah lebih berhasil dalam mempelajari teknik dasar
bola basket dengan model pembelajaran konvensional daripada model
observasional Bandura. Evionora et al. (2020) menemukan peserta didik dengan

kategori koordinasi tangan rendah yang mengikuti pembelajaran STAD
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memperoleh nilai rata-rata skor kemampuan servis atas permainan bola voli
dibandingkan kelompok menggunakan model pembelajaran tutor sebaya.
Berdasarkan dalam penelitian tersebut dapat disimpulkan bagi peserta didik
yang memiliki koordinasi mata tangan rendah yang memang dalam mempelajari
gerakan atau teknik yang membutuhkan peran tangan dan mata seperti pada
permainan bola basket tentunya akan memiliki kesulitan menguasai gerakan.
Keterbatasan dalam menghubungkan gerakan mata dan tangan menyebabkan
kesulitan dalam penyesuaian sikap tangan dan fokus pandangan pada gerakan
melempar bola, dribbling, dan shooting. Untuk itu model pembelajaran kooperatif
TPS bisa dipilih untuk peserta didik dengan koordinasi mata tangan rendah, karena
meskipun dalam kelompok tidak dapat menghasilkan banyak ide wuntuk
menyelesaikan permasalahan, guru memiliki peran yang dominan dalam
pembelajaran, dimana guru berfungsi sebagai fasilitator dan motivator. Tugasnya
adalah mendorong keaktifan siswa serta membangkitkan semangat belajar mereka,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lancar. Sedangkan pada model
pembelajaran PBL guru kesulitan menentukan masalah sesuai dengan tingkat
pemikiran siswa, serta kurangnya pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah
yang nyata (Wirevenska et al., 2022). Peserta didik dengan koordinasi mata tangan
rendah kurang dapat mengimbangi kecepatan teman-temannya yang memiliki
koordinasi mata tangan tinggi. Ini adalah faktor-faktor yang membuat penggunaan
model pembelajaran PBL kurang berhasil pada peserta didik dengan kategori
koordinasi mata tangan rendah. Temuan tersebut mendukung bahwa hasil belajar
keterampilan bola basket lebih baik dengan model kooperatif TPS dibandingkan
dengan model PBL untuk peserta didik dengan koordinasi mata tangan rendah.

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

perbedaan dampak hasil belajar keterampilan bola basket antara kelompok peserta
didik yang mengikuti model pembelajaran kooperatif TPS dengan yang mengikuti
model pembelajaran PBL. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik yang mengikuti
model pembelajaran PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang
mengikuti model kooperatif TPS. Pada kelompok peserta didik yang memiliki

koordinasi mata tangan rendah dapat ditemukan terdapat perbedaan hasil belajar
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keterampilan bola basket antara peserta didik yang mengikuti model PBL dan yang
mengikuti model kooperatif TPS. Nilai rata-rata hasil belajar peserta didik pada
model kooperatif TPS lebih tinggi dari kelompok model pembelajaran PBL.
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